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ABSTRAK 

 

FAKTOR RISIKO KEJADIAN KEMATIAN NEONATAL 

DI WILAYAH KECAMATAN KANDANGAN 

KABUPATEN HULU SUNGAI SELATAN  

 

Mei Sari Mulyani 

 

Angka kematian neonatal di Provinsi Kalimantan Selatan pada tahun 2017 

yaitu sebanyak 576 orang dan pada Kabupaten Hulu Sungai Selatan tertinggi dari 

13 kabupaten/kota yang ada di Kalimantan Selatan. Berdasarkan data Dinas 

Kesehatan Kabupaten Hulu Sungai Selatan, didapatkan wilayah yang mengalami 

kenaikan kasus kematian neonatal dalam 2 tahun terakhir (tahun 2016-2017) 

adalah Kecamatan Kandangan dengan 2 puskesmas tertinggi yaitu Puskesmas 

Kandangan 11 kasus (3,41 per 100 kelahiran hidup) dan Puskesmas Jambu Hilir 4 

kasus (1,26 per 100 kelahiran hidup). Tujuan penelitian untuk menjelaskan faktor 

risiko kejadian kematian neonatal di Kecamatan Kandangan Kabupaten Hulu 

Sungai Selatan. Jenis penelitian adalah observasional analitik dengan rancangan 

case control. Populasi adalah ibu melahirkan bayi pada tahun 2017 di wilayah 

Kecamatan Kandangan sedangkan sampel menggunakan perbandingan 1:4 atau 

kasus sebanyak 15 orang : kontrol sebanyak 60 orang. Pengambilan sampel 

dengan total sampling untuk kelompok kasus dan purposive sampling untuk 

kelompok kontrol. Instrumen penelitian menggunakan kuesioner. Analisis data 

bivariat menggunakan uji  chi square dan Fisher exact dengan derajat kemaknaan 

95%. Hasil  analisis didapatkan bahwa ada hubungan faktor risiko usia ibu  saat 

melahirkan (p-value=0,039, OR= 4,0, CI= 1,20-13,28), faktor risiko jarak 

kelahiran (p-value=0,001, OR= 10,2, CI= 2,75-38,47), dan faktor risiko riwayat 

pendidikan ibu (p-value=0,045, OR=3,7, CI= 1,17-12,29) dengan kejadian 

kematian neonatal. Sedangkan tidak adanya hubungan antara faktor paritas 

dengan kejadian kematian neonatal di wilayah Kecamatan Kandangan Kabupaten 

Hulu Sungai Selatan (p-value=0,430). Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan 

bahwa dari 4 variabel ada 3 variabel yang berhubungan yaitu usia ibu saat 

melahirkan, jarak kelahiran, dan riwayat pendidikan ibu dengan kejadian kematian 

neonatal. 
 
 

Kata-kata kunci : kematian neonatal, usia ibu, paritas, jarak kelahiran, riwayat 

pendidikan. 
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ABSTRACT 

 

RISK FACTORS OF NEONATAL DEATH  AT KANDANGAN DISTRICT  

REGENCY OF HULU SUNGAI  SELATAN 

 

Mei Sari Mulyani 

 

The neonatal mortality rate in South Kalimantan Province in 2017 is as 

many as 576 people and in the South Hulu Sungai Regency the highest of the 13 

districts / cities in South Kalimantan. Based on data from the Hulu Sungai Selatan 

District Health Office, it finds that the areas experiencing an increase in neonatal 

deaths in the past 2 years (2016-2017) were Kandangan Subdistrict with 2 of the 

highest health centers, namely Puskesmas Kandangan 11 cases (3.41 per 100 live 

births) and Puskesmas Jambu Hilir 4 cases (1.26 per 100 live births). The 

purpose of the study is explain the risk factors for the incidence of neonatal deaths 

in Kandangan Subdistrict, Hulu Sungai Selatan District. The type of research was 

observational analytic with case control design. The population is mother has 

given birth a baby in 2017 in the Kandangan Subdistrict area while the sample 

used a ratio of 1: 4 or a case of 15 people: a control of 60 people. Sampling with 

total sampling for the case group and purposive sampling for the control group. 

The research instrument used a questionnaire. Bivariate data analysis used the 

chi square test and Fisher exact with a significance level of 95%. The results of 

the analysis showed that there was a relationship between risk factors for 

maternal age at delivery (p-value = 0.039, OR = 4.0, CI = 1.20-13.28), birth 

distance risk factors (p-value = 0.001, OR = 10 , 2, CI = 2.75-38.47), and risk 

factors for maternal education (p-value = 0.045, OR = 3.7, CI = 1.17-12.29) with 

the incidence of neonatal death. While there is no relationship between parity 

factors and the incidence of neonatal deaths in the Kandangan District of South 

Hulu Sungai Regency (p-value = 0.430). Based on this, the conclusion that out of 

the 4 variables there are 3 related variables, namely maternal age at birth, birth 

distance, and education history of the mother with the incidence of neonatal 

death. 

 

Key words: neonatal death, maternal age, parity, birth distance, education 

history. 
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